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Abstrak 

Di zaman modern saat ini masih terjadi suatu keadaan dimana masyarakat sungkan 

mengutarakan pendapat atau menegur teman yang perilakunya kurang baik. Keadaan ini 

menjadi suatu kebiasaan yang disebut ewuh pakewuh dalam budaya Jawa. Budaya ini 

mempengaruhi profesionalitas kerja individu maupun organisasi di kalangan pendidik. Ewuh 

pakewuh  memiliki aspek psikologi yang erat hubungannya dengan prinsip kerukunan dan 

hormat yang berkaitan dengan aspek budaya organisasi maskulinitas yaitu sikap asertif. 

Dampak positif dari Budaya Ewuh Pakewuh yaitu perilaku hormat dan sopan pendidik junior 

kepada senior sebagai upaya untuk belajar menjadi pendidik yang baik dan profesional, 

mampu menyatakan pendapat, tegas serta bersikap asertif, sebaliknya dampak negatif dari 

Budaya Ewuh Pakewuh yaitu perilaku hormat dan sopan diartikan sebagai kepatuhan yang 

mengharuskan pendidik junior tidak bersikap asertif, takut menolak permintaan senior. Artikel 

ini dibuat untuk mengetahui dampak positif maupun negatif budaya Ewuh Pakewuh di 

kalangan pendidik. 
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Abstract 

In modern times, there is still a situation where people are reluctant to express opinions or 

reprimand friends whose behavior is not good. This situation has become a habit called ewuh 

pakewuh in Javanese culture. This culture affects the professionalism of individual and 

organizational work among educators. Ewuh pakewuh has a psychological aspect that is closely 

related to the principles of harmony and respect related to aspects of masculinity organizational 

culture, namely assertiveness. The positive impact of the Ewuh Pakewuh Culture is the respectful 

and polite behavior of junior educators to seniors as an effort to learn to be good and 

professional educators, able to express opinions, be firm and assertive, on the other hand the 

negative impact of the Ewuh Pakewuh Culture is respectful and polite behavior which is defined 

as obedience. which requires junior educators not to be assertive, afraid to refuse seniors' 

requests. This article was created to find out the positive and negative impacts of Ewuh Pakewuh 

culture among educators. 
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